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abstrak— Penelitian ini menganalisis struktur kalimat sederhana dan luas dalam 

cerpen "Hujan di Sudut Dangau" karya Mega Anindyawati. Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengetahui bagaimana kalimat sederhana dan luas digunakan dalam membangun 
cerita dan mengungkapkan konflik batin tokoh. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data simak, catat, dan libat, serta teknik 
analisis data pada penelitan ini menggunakan konten analisis isi dari Milles dan 
Huberman. Hasil dalam penelitian analisis penyusunan kalimat sederhana dan luas pada 
cerpen Hujan di Sudut Dangau karya Mega Anindyawati ditemukan dua jenis kalimat 
berdasarkan struktur sintaksisnya, yaitu kalimat sederhana dan kalimat luas. Kalimat 
sederhana ditandai dengan struktur tunggal yang hanya terdiri dari satu pola dasar seperti 
subjek-predikat (S-P), atau subjek-predikat-objek-keterangan (S-P-O-K), tanpa adanya 
anak kalimat atau klausa tambahan. Sementara itu, kalimat luas memiliki struktur yang 
lebih kompleks karena terdiri atas induk kalimat dan satu atau lebih anak kalimat.  
Kata kunci—cerpen, kalimat sederhana, kalimat luas 

 
 

Abstract— This research analyses the structure of simple and broad sentences in the 
short story ‘Hujan di sudut Dangau’ by Mega Anindyawati. This research aims to find out 
how simple and broad sentences are used in building stories and revealing the characters' 
inner conflicts. The research method used is a qualitative method with data collection 
techniques of listening, noting, and engaging, and the data analysis technique in this 
research uses content analysis content from Milles and Huberman. The results in the study 
analysed the preparation of simple and broad sentences in the short story Rain at the 
Corner of Dangau by Mega Anindyawati and found two types of sentences based on their 
syntactic structure, namely simple sentences and broad sentences. Simple sentences are 
characterised by a single structure consisting of only one basic pattern such as subject-
predicate (S-P), or subject-predicate-object-description (S-P-O-K), without any additional 
clauses or subordinate clauses. Meanwhile, a broad sentence has a more complex structure 
as it consists of a parent sentence and one or more subordinate clauses. 
Keywords— short stories, simple sentences, extended sentences 
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PENDAHULUAN 
Cerpen merupakan bentuk karya sastra yang berupa prosa fiktif menyajikan 

kisah seorang tokoh yang berisi konflik, yang disampaikan secara singkat (Noviyanti 

dkk., 2020). Selain itu, cerita pendek ini termasuk dalam seni sastra yang mampu 

menghadirkan ketenangan serta kepuasan batin bagi pembacanya (Nuroh, 2011), 

serta memiliki daya tarik tersendiri karena penyajiannya yang singkat menuntut alur 

cerita yang ringkas namun tetap jelas (Nuraeni, 2017). Jadi, cerpen ialah karya sastra 

fiktif yang disampaikan secara singkat dan padat, serta mampu menghadirkan 

ketenangan serta kepuasan batin bagi pembacanya. 

Cerpen dapat dikelompokkan ke dalam berbagai jenis berdasarkan kriteria 

tertentu. Dilihat dari jumlah katanya, cerpen terbagi menjadi cerpen mini, cerpen 

ideal, dan cerpen panjang (Tarnisih, 2018). Berdasarkan temanya, Penerbit Kompas 

mengelompokkan cerpen menjadi cerpen keluarga, religi, romantis, dan horor (Arifin 

dkk., 2017). Sementara menurut pembaca, cerpen dikategorikan menjadi cerpen anak-

anak, cerpen remaja, dan cerpen dewasa (Krismasanti dalam Noprina, 2023). Selain 

itu, dalam hal penulisan, cerpen dapat disajikan secara sempurna atau tidak utuh 

sesuai dengan kreativitas penulis (Kerti, 2020). 

Cerpen memberikan berbagai manfaat, seperti menambah pengetahuan, 

menginspirasi pembaca, menjadi media hiburan, dan menenangkan suasana hati 

(Linawati dkk., 2022). Selain itu, cerpen berfungsi sebagai wadah ekspresi ide dan 

gagasan, dengan tuntutan kreativitas dalam memilih unsur pengalaman hidup 

manusia (Aviani dkk., 2022). Dalam pembelajaran, menulis cerpen dapat 

meningkatkan imajinasi dan memperkaya kosakata siswa, terutama dalam 

membangun alur, latar, dan karakter tokoh (Setyaningsih, 2021). 

Kalimat luas yaitu kalimat yang isinya dua klausa atau lebih (Mahajani, 2023), 

serta tersusun dengan baik sehingga klausa tersebut mempunyai kesatuan intonasi 

yang tepat (Yusni, 2023) yakni terdiri dari induk serta anak kalimat (Wardani, 2020). 

Jenis-jenis kalimat luas terdiri atas beberapa bentuk. Pertama adalah kalimat luas 

tunggal, yaitu kalimat yang menyampaikan satu informasi saja. Meskipun sudah 

diperluas, struktur dasarnya tetap sederhana, yakni terdiri dari satu subjek hingga 

keterangan. Berikutnya adalah kalimat luas majemuk, yang merupakan kalimat 

gabungan atau majemuk. Kalimat jenis ini memiliki struktur lebih dari satu. Bisa jadi 

subjek, predikat, objek, atau keterangannya berjumlah lebih dari satu. Asalkan ada 

satu unsur yang berulang, maka kalimat tersebut tergolong majemuk (Diran, 2023). 

Selain itu juga terdapat kalimat luas koordinatif adalah jenis kalimat yang 

menggabungkan dua klausa atau lebih yang sederajat. Hubungan antar klausa 

biasanya dihubungkan dengan kata sambung seperti dan, atau, tetapi, atau lalu. 

Meski begitu, terkadang hubungan antar klausa bisa saja tersirat tanpa penggunaan 

konjungsi. Sedangkan kalimat luas subordinatif menggabungkan dua klausa yang 

tidak sama, yaitu antara klausa atasan dan bawahan (Mantiri dkk., 2023). 
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Selanjutnya, kalimat bersisipan merupakan kalimat yang yang di salah satu 

bagiannya terdapat klausa yang berfungsi menjadi tambahan penjelas. Sementara itu, 

kalimat luas rapatan merupakan kalimat yang menggabungkan dua klausa atau lebih, 

di mana fungsi-fungsinya memiliki peran sama dan bisa menjadi satu (Wardani, 

2018). 

Ciri-ciri kalimat luas antara lain adanya unsur penggabungan atau penambahan 

informasi. Penambahan ini membentuk pola kalimat baru yang berbeda dari 

sebelumnya (Lestari, 2006). Selain itu, kalimat luas ditandai dengan perubahan dalam 

intonasi saat dibaca. Kalimat ini juga memiliki lebih dari satu subjek dan predikat 

(Huda, 2022). Sementara itu, kalimat luas memiliki beberapa karakteristik, yaitu 

menyampaikan banyak informasi, bentuknya lebih panjang dibanding kalimat 

sederhana, dan bisa dianalisis dari maknanya. Kalimat luas umumnya terbentuk dari 

penggabungan dua atau lebih kalimat sederhana (Khusnika, 2021). 

Kalimat sederhana ialah kalimat yang isinya informasi pokok dan hanya 

terdapat satu pola kalimat (Hadian dkk., 2018). Kalimat sendiri adalah satuan bahasa 

yang berupa rangkaian kata yang tersusun dan memiliki makna ( Mirwan, 2020).  

Kalimat sederhana juga berarti kalimat yang berisi satu kata kerja saja (Fajriah dkk., 

2014). Kalimat sederhana terdiri dari klausa yang unsurnya berupa kata yang 

sederhana, kalimat sederhana ini sering disebut sebagai kalimat tunggal ( Hasim & 

Saleh., 2022). 

Struktur dalam kalimat sederhana terdiri dari subjek hingga keterangan 

(Muslimah, 2024). Subjek yaitu unsur utama yang diperkatakan dalam sebuah kalimat 

(Jenis, 2012) subjek ini biasanya terdapat pada awal kalimat bisa yang menunjukan 

pelaku ataupun organisasi. Predikat merupakan kalimat yang menunjukan suatu 

tindakan yang dilakukan oleh subjek itu sendiri (Simamora, 2020 ). Objek adalah 

suatu pelengkap yang melengkapi predikat (Sutami, 2020). Dan yang terakhir adalah 

keterangan, keterangan yaitu unsur keterangan yang fungsinya memberikan 

informasi (Sari & Wahyudi, 2015). 

Kalimat sederhana memiliki ciri-ciri yang lebih singkat (Khusnika & Suparwa, 

2021) selain itu kalimat sederhana ditandai dengan relasi gramatikalnya yang hanya 

satu baik subjek,objek maupun predikat (Salamah, 2024). Kemudian ciri-ciri lain dari 

kalimat sederhana adalah tidak memiliki anak kalimat,biasanya pendek dan langsung 

pada inti pesan serta mudah untuk dipahami. 

 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini berupa penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif, sebagai 

salah satu teknik dalam riset, menggunakan data deskriptif yang berupa informasi 

tercatat maupun verbal yang diamati (Yusanto, 2020). Metode ini seringkali 

dipandang sebagai cara alamiah dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif, 
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penekanan berfokus pada penafsiran tulisan tanpa keterikatan pada data numerik 

(Strauss  dan Corbin, 2003). Penelitian ini mengambil metode kualitatif karena data 

pada penelitian ini tidak bersifat numerik atau berangka. Data yang diterapkan pada 

penelitian ini terdiri dari farsa, klausa, dan kata-kata berasal dari cerpen berjudul 

Hujan di Sudut Dangau Karya Mega Anindyawati. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini memakai teknik simak, libat, 

dan catat. Teknik simak merupakan sebuah pendekatan yang dilakukan agar 

menghasilkan data, bersama menyimak menerapkan bahasa juga kata (Mahsun 

dalam Nisa, 2018). Teknik catat ialah teknik penulisan data melalui klasifikasi kata 

menggunakan alat tertentu (Dwiningsih, 2008). Teknik libat adalah teknik yang 

dilakukan bila penyadapan data bahasa pada pengumpulan dengan cara 

berpartisipasi dalam menyimak pembicaraan (Vitasari dkk., 2022). Dalam penelitian 

ini, teknik simak dilakukan dengan pembacaan ulang pada cerita pendek, dilanjutkan 

teknik catat yakni mencatat hal-hal penting mengenai unsur-unsur intrinsik cerita 

pendek, tahap terakhir adalah teknik libat dimana teknik ini melibatkan partisipasi 

secara langsung dengan penulis cerita pendek terkait dengan unsur-unsur intrinsik 

dan latar belakang dalam cerita. Tujuannya yakni untuk memperoleh pemahaman 

lebih rinci juga mendalam. Teknik penelitian ini memakai teknik analisis data, serta 

menggunakan metode analisis isi yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman 

(1992. Milles dan Huberman (1992) membagi tahap analisis isi menjadi 1) reduksi data 

2) penyajian data 3) penarikan kesimpulan. mengenai ketiga langkah ini akan 

diuraikan sebagai berikut. 

Pertama yaitu reduksi data. Reduksi data ialah fase analisis penelitian, dimana 

fase ini melibatkan fokus pada penyederhanaan informasi yang telah dikumpulkan 

selama penelitian (Suni  & Ridwan, 2018). Dalam penelitian ini menekankan pada 

langkah meringkas hasil catatan melalui pengarang cerpen,  juga unsur-unsur 

intrinsik didalam cerpen. Proses ini adalah proses pemindahan frasa dan klausa yang 

berhubungan dengan unsur intrinsik cerpen. Kedua yaitu Penyajian data, yakni 

proses penyajian data yang mudah difahami. Penyajian data memerlukan informasi 

dari seluruh data kemudian diuraikan secara rinci dalam tahapan yang disusun 

sebelumnya, setelah itu diringkas menjadi lebih mudah agar menjadi kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif (Purnamasari dan Afriansyah, 2021). Dalam penelitian ini 

menyajikan sebuah data membentuk uraian deskriptif yang lebih komprehensif juga 

mendetail.  Terakhir yaitu penarikan kesimpulan, ialah tahap dimana penafsiran data 

penelitian ditarik menjadi kesimpulan terhadap fenomena yang telah didapatkan 

(Putri dkk., 2021). Pada proses penarikan kesimpulan, peneliti mengambil data yang 

telah dianalisis dengan benar sesuai fakta di lapangan. 

Teknik validasi pada penelitian di sini memakai teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi yakni memeriksa data menggunakan metode keabsahan dan 

menggunakan sumber melalui pendekatan lain diluar tujuan verifikasi dan 
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perbandingan (Moelong dalam Pratiwi dkk., 2021). Pada penelitian yang dipakai 

yakni memvalidasi hasil penelitian menggunakan teknik triangulasi data, dimana 

yang dilakukan melalui berbagai sumber data. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kalimat Sederhana dalam Cerpen 

Kalimat sederhana adalah kalimat yang hanya memiliki unsur inti seperti 

subjek, predikat, dan objek atau pelengkap, tanpa adanya tambahan atau perluasan 

pada bagian-bagian tersebut. Artinya, setiap unsur dalam kalimat ini masih dalam 

bentuk yang belum dikembangkan. Karena hanya terdiri dari satu klausa, kalimat 

sederhana bersifat singkat dan langsung, serta menyampaikan satu informasi utama 

saja (Gunawan, 2016). Berikut adalah kalimat sederhana dari cerpen Hujan di Sudut 

Dangau Karya Mega Anindyawati: 

 

    Kalimat Sederhana                Analisis                Penjelesan 

“Napas Rudi terengah-

engah.” 

Subjek : Napas Rudi 

Predikat : terengah-engah 

Kalimat ini hanya 

memiliki satu struktur S-

P. Tidak ada anak kalimat 

atau perluasan. 

“Jadi petani garam itu 

hidupnya susah, Le.” 

Subjek: Jadi petani garam 

itu 

Predikat: hidupnya susah 

Meskipun terdiri dari 

frase panjang sebagai 

subjek, tidak terdapat 

anak kalimat atau struktur 

ganda. 

“Rudi mencatat baik-baik 

semua penjelasan Bapak 

di dalam benaknya.” 

Subjek: Rudi 

Predikat: mencatat 

Objek: semua penjelasan 

Bapak 

Keterangan cara dan 

tempat: baik-baik, di 

dalam benaknya 

Satu struktur S-P-O-K, 

tanpa anak kalimat. 

“Ratusan petani garam 

berkumpul di depan 

kantor Gubernur.” 

Subjek: Ratusan petani 

garam 

Predikat: berkumpul 

Hanya satu struktur S-P-

K. 



Natasya Erdina Zilla, dkk.                                                                                                              Analisis Penyusunan kalimat…. 

Bojonegoro, 5 Juli 2025 270                          Prosiding Seminar Nasional 

Keterangan: di depan 

kantor Gubernur 

“Rudi masih menikmati 

kesendiriannya di dangau 

kecil milik Sugiarto.” 

Subjek : Rudi 

Predikat : menikmati 

Objek: kesendiriannya 

Keterangan: di dangau 

kecil milik Sugiarto 

Struktur tunggal dan 

tidak ada anak kalimat. 

“Tak pernah absen 

bermunajat panjang di 

sepertiga malam 

terakhir.” 

Predikat: tak pernah 

absen bermunajat panjang 

Keterangan waktu: di 

sepertiga malam terakhir 

Hanya satu struktur P-K, 

subjek hanya tersirat tapi 

tetap mudah dikenali. 

“Senyum bapak 

membayang di pelupuk 

mata Rudi.” 

Subjek : Senyum bapak 

Predikat: membayang 

Keterangan tempat: di 

pelupuk mata Rudi 

Tidak mengandung anak 

kalimat, hanya satu 

struktur S-P-K. 

 

 

B. Kalimat Luas dalam Cerpen 

Kalimat luas adalah kalimat yang memiliki lebih dari satu pola kalimat. 

Biasanya, kalimat ini tersusun atas induk kalimat yang dipadukan dengan satu atau 

lebih anak kalimat, sehingga membentuk struktur yang lebih kompleks (Dewi, 2022). 

Berikut adalah kalimat luas dari cerpen Hujan di Sudut Dangau Karya Mega 

Anindyawati: 

 

      Kalimat Luas                Analisis            Penjelasan 

“Rudi berlari menerobos 

jalan raya sore yang 

dipadati kendaraan pada 

jam pulang kerja.” 

Subjek : Rudi 

Predikat : berlari 

Keterangan tempat : 

menerobos jalan raya 

Keterangan waktu: sore 

yang dipadati kendaraan 

pada jam pulang kerja 

Kalimat ini memiliki 

banyak keterangan 

berderet dan anak 

klausa “yang dipadati 

kendaraan pada jam 

pulang kerja” sebagai 

atribut dari kata “sore”. 
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“Tangannya mengepal erat 

untuk mengalihkan emosi.” 

Subjek : Tangannya 

Predikat : mengepal 

Pelengkap/Keterangan: 

erat untuk mengalihkan 

emosi 

Adanya keterangan 

tujuan (“untuk 

mengalihkan emosi”) 

menandakan perluasan 

makna. 

“Justru kalau pengen jadi 

petani garam harus sekolah 

tinggi biar bisa produksi 

pakai teknologi.” 

Subjek:  kalimat ini eliptis, 

Subjeknya dipahami: 

“seseorang” atau “aku” 

Predikat : harus sekolah 

tinggi 

Anak Kalimat 1: kalau 

pengen jadi petani garam 

Anak Kalimat 2: biar bisa 

produksi pakai teknologi 

Terdapat dua anak 

kalimat pengandaian 

dan tujuan. 

“Rudi kembali memasukkan 

segenggam kacang kedelai 

yang sudah dikupas dan 

dibersihkan ke dalam 

penggorengan.  ” 

Subjek: Rudi 

Predikat : kembali 

memasukkan 

Objek: segenggam kacang 

kedelai 

Keterangan tambahan: 

yang sudah dikupas dan 

dibersihkan ke dalam 

penggorengan 

Ada klausa atributif 

“yang sudah dikupas 

dan dibersihkan”. 

 

 

“Mentari siang bersinar 

terik, menyengat kulit-kulit 

gelap yang menantang sang 

surya.” 

Subjek : Mentari siang 

Predikat : bersinar terik 

Subjek: (implisit: mentari 

siang) 

Predikat: menyengat 

Objek : kulit-kulit gelap 

Anak Kalimat: yang 

menantang sang surya 

Ada klausa atributif 

“yang menantang sang 

surya”. 
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“Kalau dibandingkan 

tambak udang dan bandeng, 

lebih sedikit biayanya.” 

Subjek : biayanya 

Predikat : lebih sedikit 

Anak Kalimat: kalau 

dibandingkan tambak 

udang dan bandeng 

Terdapat anak kalimat 

syarat (pengandaian). 

 

 

“Aksi semakin memanas 

saat sekelompok petani 

berusaha merangsek 

masuk.” 

Kalimat Utama: Aksi 

semakin memanas 

Anak Kalimat Waktu: 

saat sekelompok petani 

berusaha merangsek 

masuk 

Ada anak kalimat waktu 

yang memperluas 

makna. 

 

“Dan begitulah kemudian 

bapak Rudi menjadi satpam 

pabrik di malam hari dan 

petani garam di siang hari.” 

Subjek : bapak Rudi 

Predikat: menjadi 

Pelengkap: satpam pabrik 

di malam hari dan petani 

garam di siang hari 

Ada konjungsi dan 

perluasan predikat 

dengan dua pekerjaan. 

 

 
 
SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kalimat sederhana dan 
kalimat luas dalam cerpen Hujan di Sudut Dangau karya Mega Anindyawati 
ditemukan dua jenis kalimat berdasarkan struktur sintaksisnya, yaitu kalimat 
sederhana dan kalimat luas. Kalimat sederhana ditandai dengan struktur tunggal 
yang hanya terdiri dari satu pola dasar seperti subjek-predikat (S-P), atau subjek-
predikat-objek-keterangan (S-P-O-K), tanpa adanya anak kalimat atau klausa 
tambahan. Sementara itu, kalimat luas memiliki struktur yang lebih kompleks karena 
terdiri atas induk kalimat dan satu atau lebih anak kalimat. 
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